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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Raden Mas Soewardi Suryaningrat atau Ki Hadjar Dewantara adalah bangsawan 

Yogyakarta sekaligus masih berada dalam garis keturunan Sunan Kalijaga sehingga 

membuat beliau menjadi keturunan bangsawan dan juga ulama. Ki Hadjar juga 

merupakan anak dari Paku Alam III. Kegemaran Ki Hadjar Dewantara bergaul dengan 

masyarakat menengah kebawah mendorongnya untuk membuang gelar 

kebangsawanannya dan berubah nama menjadi Ki Hadjar Dewantara agar dapat lebih 

merakyat dalam bergaul dengan lingkungan sekitarnya yang kebanyakan adalah rakyat 

biasa. 

Ki Hadjar Dewantara mengartikan pendidikan karakter sebagai pola untuk membentuk 

peserta didik yang beradab, membangun watak yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, 

merdeka lahir batin, luhur akal budinya cerdas dan memiliki keterampilan sehingga bisa 

mewujudkan manusia yang mandiri serta bertanggung jawab terhadap kesejahteraan 

bangsa, negara dan masyarakat pada umumnya. 

Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dikembangkan berdasarkan lima asas pokok 

yang disebut Panca Dharma Taman Siswa yaitu meliputi: kemerdekaan, kodrat alam, 

kebudayaan, kebangsaan dan kemanusiaan, kemudian pokok ajaran yang selanjutnya 

adalah mendidik rakyat agar berjiwa kebangsaan dan berjiwa merdeka serta menjadi 

kader-kader yang sanggup mengangkat derajat bangsanya agar sejajar dengan bangsa 

lain yang merdeka. 
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Tak dapat dipungkiri bahwa konsep pendidikan karakter menurut Ki Hadjar Dewantara 

ini memiliki keterkaitan dengan pondok pesantren yaitu pada landasan pemikirannya, 

peran pendidiknya, dan juga kelembaga’annya. Perlu diketahui bahwa Ki Hadjar 

Dewantara juga tidak menafikan adanya pondok pesantren pada intinya apa yang beliau 

rumuskan pada pendidikan karakter, sudah sejalan dengan pondok pesantren. 

Implikasi pemikiran Ki Hadjar Dewantara terhadap pendidikan pesantren: Ki Hadjar 

menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses bukan hanya sebuah hasil, yang 

diterapkan dalam pembelajaran aktif dimana siswa memahami teori dan juga 

mempraktikannya di dunia nyata, Tripusat pendidikan Ki Hadjar Dewantara merupakan 

lingkungan pendidikan yang efektif dimana lingkungan keluarga dijadikan sebagai 

peletak dasar pendidikan anak, sekolah sebagai pendamping dalam keluargadan 

masyarakat adalah pelengkap pendidikan 

Selanjutnya Sistem among Ki Hadjar Dewantara dijadikan sistem pembelajaran di 

sekolah, karena pentingnya peran pendidik dalam suatu proses pembelajaran. Terakhir 

adalah Trikon Ki Hadjar Dewantara dijadikan sebagai dasar pendidikan. Yang 

kesemuanya merupakan implikasi dari konsep pemikiran pendidikan karakter yang 

dicetuskan oleh Raden Mas Soewardi atau lebih dikenal Ki Hadjar Dewantara bahkan 

juga disebut sebagai Bapak Pendidikan Indonesia. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas,perlu kiranya penulis memberikan saran konstruktif bagi 

dunia pendidikan yaitu: 

1. Bagi Pendidik 
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Berdasarkan dari konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara dalam proses 

pembelajaran dimana peserta didik dijadikan pusat pembelajaran sedangkan guru hanya 

membimbing agar anak didiknya tetap berada pada jalur yang benar. Pendidik juga 

sudah harusnya menjadi tauladan atau contoh bagi anak didiknya dan mampu 

memberikan semangat motivasi untuk menunjang pembelajarannya sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Penulis berharap bahwa seorang guru atau calon guru atau 

pendidik dapat menjaga sikap dan kehormatannya serta wibawanya karena guru 

merupakan sosok yang di gugu lan ditiru dalam kata lain dijadikan sebagai teladan 

setelah orang tua. 

2. Bagi Sekolah atau Instansi Pendidikan 

Seharusnya sekolah tidak menerapkan konsep perintah dan hukuman, dikarenakan dari 

konsep tersebut hanya melahirkan anak didik yang sendiko dawuh terhadap sesuatu, 

paksaan yang dialami oleh seorang anak didik atau siswa menjadikan anak stress dan 

malas untuk belajar. Seorang guru juga seharusnya dapat menanamkan nilai dan 

membuat suasana belajar yang menyenangkan serta kreatif. Pembelajaran inovatif juga 

diperlukan, hal demikian menunjang anak agar menjadi lebih antusias mengikuti 

kegiatan belajar. Setelahnya penulis berharap agar guru, sekolah dan pemerintah untuk 

dapat menciptakan sistem pendidikan yang mengutamakan proses dibandingkan hanya 

hasilnya karena tentu proses tidak akan menghianati hasil dari sebuah nilai yang akan 

dicapai. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Adapun penelitian mengenai konsep pendidikan karakter dan pondok pesantren modern 

memiliki banyak varian dan pandangan dari berbagai literatur yang yang mana tidak 
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terjamah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis berharap untuk penelitian 

selanjutnya dapat ditemukan model, strategi dan metode pendidikan karakter yang lebih 

efektif dan efisien guna memperkaya khazanah keilmuan yang dapat digunakan 

khususnya untuk kemajuan bangsa Indonesia. 
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